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ABSTRACT

Long-tailed macaque (Macaca fascicularis) is one of the important laboratory animals in biomedical
research. Breeding facilities for the laboratory animals are regulated and supported by the rules of animal
welfare and also health management. One of the problem that often occur in a breeding facilities is
diarrhea, including at breeding facilities of IPB (Institut Pertanian Bogor) Darmaga. Diarrhea affected the
breeding productivity due to the high morbidity and mortality. Enteropathogenic bacteria is one of the
cause of diarrhea, that can be transmitted between animals also through water and feeds. Therefore, the
aims of this study were to identify and determine the prevalence including its microbial susceptibility of
the enterobacteria, which cause diarrhea to the long-tailed macaques at Darmaga breeding facilities and
also from their feed and drinking water sources. A total of thirty fecal samples, six water samples and two
feed samples were collected then examined for the presence of enterobacteria. Standard microbiological
methods were used to isolate and identify enterobacteria from stool samples also characterized the
antimicrobial susceptibility. Water and feeds were tested using the most probable number method. The
results of isolation and bacterial identification from fecal samples were E. coli (100%), Salmonella sp. (97%)
and Shigella sp. (60%). E. coli and coliform contamination in water and feed samples (banana and monkey
chow) were detected above the minimum limit. All enterobacteria were sensitive to ciprofloxacin and
gentamicin but resistant to erythromycin.
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ABSTRAK

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) adalah salah satu hewan laboratorium dalam penelitian
biomedis. Fasilitas penangkaran untuk hewan laboratorium diatur dan didukung oleh kaidah
kesejahteraan hewan dan manajemen kesehatan yang baik. Salah satu masalah yang sering terjadi di
fasilitas penangkaran adalah diare, termasuk di fasilitas penangkaran IPB  Dramaga. Diare menyebabkan
penurunan produktivitas karena tingginya morbiditas dan mortalitas. Bakteri enteropatogenik adalah
salah satu penyebab diare yang dapat ditularkan antar hewan juga melalui air dan pakan. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi prevalensi bakteri enteropatogen pada
sampel feses, air dan pakan, menguji kepekanan bakteri enteropatogen terhadap antibiotik dari sampel
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PENDAHULUAN

Kemajuan penelitian biomedis tidak terlepas
dari pengembangan kapasitas dan kapabilitas
institusi dalam pengelolaan dan penggunaan
hewan laboratorium.  Monyet ekor panjang
(MEP) atau Macaca fascicularis merupakan
salah satu satwa yang digunakan sebagai hewan
laboratorium dan/atau hewan model, karena
memiliki kedekatan filogenetik maupun
kemiripan anatomi dan tingkah laku yang sama
dengan manusia. Penangkaran merupakan
salah satu upaya mendukung pengembangan
MEP. Pengelolaan dan penggunaan MEP di
penangkaran harus memenuhi prinsip-prinsip
bioetika pemanfaatan hewan dan mengede-
pankan kaidah kesejahteraan hewan (animal
welfare) (Mellor, 2016). Pengelolaan dan
penggunaan satwa primata sebagai hewan labo-
ratorium harus didukung dengan manajemen
kesehatan satwa yang baik.

Permasalahan yang masih belum dapat
diatasi dalam manajemen kesehatan satwa
primata di penangkaran, salah satunya diare.
Kejadian diare masih menjadi penyebab
tingginya angka morbiditas dan mortalitas pada
penangkaran satwa primata, serta berakibat
pada penurunan produktivitas yang dapat meme-
ngaruhi pengunaannya dalam penelitian bio-
medis (Prongay et al., 2013).  Hasil penelitian
Wahyuni (1999) melaporkan bahwa tingkat
keterpaparan bakteri enteropatogen dan keja-
dian diare pada MEP di fasilitas penangkaran
MEP IPB Dramaga Bogor cukup tinggi, dengan
hasil identifikasi bakteri enteropatogen sebagai
berikut: terpapar Escherichia coli 46,37%
dengan kejadian diare 7,5%; terpapar
Campylobacter sp. 31,48% dengan kejadian diare
5,83%; terpapar Salmonella sp. 16,10% dengan
kejadian diare 1,67%, dan terpapar Shigella sp.
6,05% dengan kejadian diare 0,83%.

Menurut Boardman (2009), diare pada
satwa primata dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu stres, malnutrisi, infeksi bakteri,
virus, dan endoparasit. Selain itu, penularan

diare dapat melalui air dan pakan yang
terkontaminasi bakteri (Leclerc et al., 2002).
Upaya pengendalian dan penanggulangan
bakteri enteropatogen dapat dilakukan dengan
mengetahui jenis bakteri yang menginfeksi MEP
dan sumber penularannya, sehingga terapi
intervensi klinis yang tepat dapat dilakukan.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi bakteri enteropatogen dari
sampel feses MEP yang diare, dari sampel pakan
dan air minum MEP, serta memperoleh data
kepekaan bakteri enteropatogen terhadap
antibiotik yang diisolasi dari sampel diare
terhadap beberapa antibiotik.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di Fasilitas
Penangkaran MEP Institut Pertanian Bogor
(IPB) Dramaga, Laboratorium Mikrobiologi,
Fakultas Kedokteran Hewan  IPB, Laboratorium
Produktivitas dan Lingkungan Perairan
(ProLing) Fakultas Perikanan dan Kelautan
IPB, serta Laboratorium Mikrobiologi, Pusat
Studi Satwa Primata (PSSP) IPB pada bulan
Februari sampai Juli 2019. Hewan yang diamati
adalah kelompok MEP dalam kandang koloni
di penangkaran yang mengalami dan tidak
mengalami diare. Penelitian sudah memperoleh
persetujuan dari Komisi Pengawasan Kesejah-
teraan dan Penggunaan Hewan Penelitian,
Pengujian, Penangkaran, dan Pendidikan
(IACUC No. IPB PRC-19-A002) dan persetujuan
Komisi Biorisiko (IBC No. 009-PL-PSSP-03-
2019).

Sebanyak 30 sampel feses diare MEP
diambil secara ulas rektal menggunakan stik
kapas steril dari 18 kandang di fasilitas
penangkaran MEP IPB Dramaga. Sampel air
diambil dari sumber mata air (sumur) dan bak
penampung, serta keran air dari masing-masing
kandang (Wanara, Safari, Stainless). Sampel
pakan (monkey chow dan buah pisang) diambil
dari gudang penyimpanan. Semua sampel

feses di fasilitas penangkaran Dramaga. Sebanyak 30 sampel feses, enam sampel air dan dua sampel
pakan dikoleksi kemudian diuji untuk mengetahui adanya bakteri enteropatogen. Metode mikrobiologis
standar digunakan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri enteropatogen dari sampel feses
dan pengujian kepekaan antibiotik.. Air dan pakan diuji menggunakan metode angka paling mungkin.
Hasil isolasi dan identifikasi bakteri dari sampel feses adalah E. coli (100%), Salmonella enteritidis
(97%) dan Shigella sp. (60%). Kontaminasi E. coli dan coliform dalam sampel air dan pakan (pisang dan
monkey chow) terdeteksi di atas batas minimum (0/100 mL/g). Semua bakteri enteropatogen sensitif
terhadap siprofloksasin dan gentamisin tetapi resisten terhadap eritromisin.

Kata-kata kunci:  antibiotik; bakteri enteropatogen; pakan; monyet ekor panjang; air
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ke dalam tabung Escherichia coli Broth (ECB)
yang berisi tabung durham dan diinkubasikan
pada suhu 45,5 oC selama 24 ± 2 jam.  Jika
hasilnya negatif diinkubasikan kembali selama
± 48 jam. Hasil uji dinyatakan positif apabila
terbentuk gas di dalam tabung durham. Tabel
MPN digunakan untuk menentukan nilai MPN
berdasarkan jumlah tabung ECB yang positif
sebagai jumlah E. coli per mililiter atau per
gram.

Isolasi bakteri dari tabung ECB yang positif
dengan cara diambil koloni yang tumbuh dan
dibuat goresan pada agar EMB dan diinkubasi
pada suhu 35 oC selama 18-24 jam. Koloni yang
diduga diambil dari masing-masing agar EMB
dengan menggunakan ose dipindahkan ke agar
miring TS dan diinkubasi pada suhu 35 oC
selama 18-24 jam. Sampel selanjutnya
dilakukan uji biokimia IMViC. Jumlah E. coli
dinyatakan berdasarkan nilai MPN, isolasi-
identifikasi, dan uji biokimia.

Uji Kepekaan Antibiotik
Setiap isolat dilakukan uji kepekaan

terhadap beberapa antibiotik (amoksisilin,
ampicilin, eritromisin, gentamisin, oksite-
trasiklin, sefalotin, dan siprofloksasin)
menggunakan metode Kirby-Bauer. Isolat yang
digunakan berumur 24 jam pada agar miring
TS. Isolat diencerkan dalam NaCl 0,9% sampai
mempunyai tingkat kekeruhan yang sama
dengan standar kekeruhan McFarland 0,5
(mengandung bakteri sebanyak 1,5x108 CFU/
mL). Uji kepekaan dilakukan dengan
menggoreskan larutan isolat bakteri ke agar
Mueller Hinton secara merata dengan stik kapas
steril, kemudian masing-masing cakram
antibiotik diletakkan pada permukaan agar
Mueller Hinton, selanjutnya diinkubasi pada
suhu 37 oC selama 24 jam.  Daerah yang
dihambat, diukur diameternya untuk
menentukan sensitif, intermediet, dan resistan
berdasarkan standar interpretasi Clinical and
Laboratory Standards Institute (CLSI 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Keterpaparan Bakteri Ente-
ropatogen

Pengambilan sampel feses pada 18 kandang
koloni menunjukkan sebanyak 30 ekor MEP dari
310 ekor mengalami diare.  Hasil isolasi dan
identifikasi bakteri enteropatogen dari sampel
feses ditemukan bakteri dari keluarga

selanjutnya dibawa ke laboratorium
menggunakan kotak pendingin pada kisaran
suhu 4 oC.

Isolasi dan Identifikasi Bakteri
Isolasi E. coli dilakukan pada agar Mac

Conkey (MC) dan agar Eosine Methylene Blue
(EMB), sedangkan Salmonella sp. dan Shigella
sp. pada agar Salmonella Shigella (SS). Bakteri
diidentifikasi melalui pewarnaan Gram, uji
Indole, Methyl Red, Voges Proskauer, Citrate
(IMViC), uji Triple Sugar Iron (TSI), uji
fermentasi karbohidrat (glukosa, laktosa,
maltosa, manitol, dan sukrosa), uji urea, uji
katalase, uji oksidase, dan untuk E. coli
dilakukan uji patogenitas pada agar darah.

Uji Bakteriologi Air dan Pakan
Sampel air dan pakan diuji dengan metode

Most Probable Number (MPN) atau Angka
Paling Mungkin (APM) (SNI 2879 2008).
Sebanyak 25 mL sampel air dan 25 g pakan,
masing-masing dimasukkan ke dalam wadah
steril. Larutan Buffered Pepton Water 0,1%
(BPW) ditambahkan sebanyak 225 mL ke dalam
wadah yang berisi sampel, dihomogenkan
selama 1-2 menit menjadi pengenceran 10-1.
Pengenceran 10-2 diperoleh dengan menam-
bahkan 1 mL suspensi pengenceran 10-1

menggunakan pipet steril ke dalam larutan 9
mL BPW 0,1%. Cara yang sama selanjutnya
dibuat pengenceran 10-3. Sebanyak 1 mL diambil
masing-masing dari setiap pengenceran ke
dalam tiga seri tabung Lauryl Sulfate Tryptose
Broth (LSTB) yang berisi tabung durham,
diinkubasi pada suhu 35 oC selama 24-48 jam.
Hasil uji dinyatakan positif apabila terbentuk
gas di dalam tabung durham.

Coliform
Hasil biakan positif dipindahkan

menggunakan jarum inokulasi dari setiap
tabung LSTB ke dalam tabung Brilliant Green
Lactose Broth Bile (BGLBB) yang berisi tabung
durham dan diinkubasi pada suhu 35 oC selama
48 jam. Hasil uji dinyatakan positif apabila
terbentuk gas di dalam tabung durham.
Selanjutnya tabel MPN digunakan untuk
menentukan nilai MPN berdasarkan jumlah
tabung BGLBB yang positif sebagai jumlah
coliform per mililiter atau per gram.

Escherichia coli
Hasil biakan positif dipindahkan menggu-

nakan jarum inokulasi dari setiap tabung LSTB
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enterobacteriaceae, yaitu E. coli 100%  (30/30),
Salmonella sp. 97% (29/30), dan Shigella sp. 60%
(18/30).

Escherichia coli
Pemeriksaan tiga puluh sampel feses diare

MEP menunjukkan hasil positif terhadap bakteri
E. coli. Hal ini dilihat dengan adanya
pertumbuhan koloni hijau metalik pada agar
EMB dan koloni merah muda pada agar MC yang
merupakan media spesifik E. coli. Perubahan
warna hijau metalik pada agar EMB karena E.
coli memfermentasi laktosa yang mengaki-
batkan peningkatan kadar asam dalam media.
Kadar asam yang tinggi dapat mengendapkan
methylen blue dalam media EMB (Lal dan
Cheeptham, 2007). Kejadian diare dengan
ditemukannya E. coli  juga dilaporkan
Kolappaswamy et al. (2014) pada koloni MEP
dan M. mullata. Menurut Okwori et al. (2014)
tingginya tingkat kehadiran atau prevalensi
isolat E. coli yang ditemukan dalam  sampel
hewan, karena sebagian besar E. coli meru-
pakan mikroflora normal usus, meskipun
beberapa merupakan enterik patogen. Patotipe
patogen pada hewan yang paling penting dan
menyebabkan diare di antaranya enteroto-
xigenic E. coli (ETEC), enteropathogenic E. coli
(EPEC), shiga toxin (stx) producing E. coli
(STEC), dan extraintestinal pathogenic E. coli
(EIEC) (Gyles dan Fairbrother, 2010).

Identifikasi E. coli patogen dalam penelitian
ini dilakukan melalui isolasi pada media agar
darah.  Semua isolat E. coli pada agar darah
menunjukkan perubahan zona bening
kekeruhan sekitar koloni dengan adanya
perubahan warna hijau. McKane dan Kandel
(1998) menyatakan bahwa bakteri yang
memiliki kemampuan melisiskan eritrosit
secara sempurna dan membentuk zona bening
di sekitar tempat pertumbuhan bakteri
digolongkan ke dalam â-hemolisis. Jika
kerusakan yang terjadi tidak sempurna dan
hanya terjadi kebocoran pada eritrosit, maka
dilihat zona yang tidak terlalu jernih dan sering
disertai perubahan warna, sehingga media
menjadi kehijauan sampai kecoklatan dan
dikelompokkan sebagai á-hemolisis. Berda-
sarkan rentang waktu dapat dilihatnya zona
jernih kekeruhan pada koloni, maka
disimpulkan bahwa jenis hemolisis yang
dihasilkan E. coli yaitu á-hemolisis dan
termasuk bakteri patogen. Data yang diperoleh
May et al. (2000) dari model infeksi patogenesitas
á-hemolisis E. coli secara in vivo dan in vitro

menunjukkan toksisitas hemolisis terhadap
berbagai sel dan organ mamalia.

Salmonella sp.
Hasil isolasi dan identifikasi bakteri dari

30 sampel diare MEP, menunjukkan sebanyak
29 sampel positif terhadap Salmonella sp. yang
diketahui melalui tumbuhnya koloni pada agar
SS berwarna hitam pada bagian tengah koloni
dengan tepiannya tidak berwarna yang disertai
serangkaian uji biokimia.  Salmonella sp.
mampu hidup di tanah, air, dan pada berbagai
permukaan, sehingga memungkinkan adanya
peningkatan untuk menginfeksi individu hewan
lain (Winfield dan Groisman, 2003).

Kejadian salmonellosis erat kaitannya
dengan konsumsi pakan dan air yang terkon-
taminasi. Iklim dan faktor lingkungan berperan
penting terhadap kejadian salmonellosis yang
secara signifikan memengaruhi kemampuan
Salmonella sp. bertahan di alam, khususnya
ketika berada dalam kondisi yang tidak ideal
dan memperoleh resistansi dari berbagai
antibiotik (Abulreesh 2012).

Shigella sp.
Hasil isolasi dan identifikasi bakteri dari

30 sampel diare MEP, menunjukkan bahwa
sebanyak 18 (60%) sampel positif terhadap
Shigella sp. yang diketahui melalui tumbuhnya
bakteri pada agar SS dengan ciri koloni tidak
berwarna atau bening. Shigellosis merupakan
penyakit yang disebabkan Shigella sp. dengan
tingginya angka kematian pada satwa primata
di penangkaran dan pernah dilaporkan
menewaskan 20 ekor M. mullata di Himachal
Pradesh, India (Kurade et al., 2006). Penyebaran
Shigella sp. sangat tinggi dengan dosis
infeksinya yang sangat rendah, yaitu sekitar 102

bakteri sudah menyebabkan infeksi pada satwa
primata (Fowler dan Miller, 2003). Penyebaran
Shigella sp. dapat melalui rute fekal oral dan
kontak langsung antara petugas dan koloni
satwa primata. Oleh karena itu, upaya yang
dapat dilakukan pada penangkaran satwa
primata, yaitu desinfeksi dan sanitasi secara
berkala, serta mengevaluasi risiko penularan
bakteri melalui pakan dan air minum (Islam et
al., 2013).

Bakteriologi Air dan Pakan
Sebanyak enam  sampel air yang diuji

menunjukkan adanya E. coli dan coliform di
atas batas minimum (Tabel 1) yang menandakan
bahwa air ini tidak memenuhi syarat untuk
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dikonsumsi (SK Menkes, 2002). Menurut
Permenkes (2010), nilai MPN untuk air minum
adalah 0/100 mL sampel yang artinya dalam
100 mL air minum tidak boleh terdapat E. coli
dan coliform.

Sumber air pada kandang Wanara berasal
dari air sungai yang telah melalui proses
penjernihan dan ditampung menggunakan
tangki air, sedangkan kandang Safari dan
Stainless sumber airnya dari sumur yang
berbeda. Teridentifikasinya E. coli dan coliform
pada sampel air kandang Wanara, kemungkinan
karena tercemar feses pada air sungai dan proses
penjernihan belum mampu mengurangi jumlah
bakteri dalam air. Cemaran E. coli dan coliform
pada air sumur juga dilaporkan Sunarti (2015).
Hal ini dapat disebabkan kondisi sumur yang
berlumut dan tidak tertutup, jarak septic tank
dan sumur di fasilitas penangkaran yang
berdekatan, serta kemungkinan konstruksi
dasar lubang septic tank mengalami kebocoran,
sehingga terjadinya perembesan air dari septic
tank ke dalam tanah mencapai saluran air

bawah tanah. Syarat jarak minimum septic tank
dengan sumur adalah 10 meter (SNI 2398, 2017).
Cemaran yang ditemukan pada air keran
disebabkan bakteri kontaminan dapat masuk
karena sistem sanitasi yang buruk, sehingga
membentuk koloni dan tumbuh dalam sistem
distribusi air.

Hasil pemeriksaan sampel pakan (Tabel 2.)
menunjukkan adanya coliform pada pakan
MEP. Adanya coliform pada buah pisang
kemungkinan oleh kontaminasi feses pada air
yang digunakan selama kegiatan sebelum dan
sesudah panen, paparan selama transportasi,
kondisi penyimpanan yang tidak tepat dan
penanganan yang buruk (Gultie dan Sahile,
2013). Teridentifikasinya coliform pada monkey
chow, karena adanya bahan pakan yang men-
jadi media pembawa mikroorganisme (Ebeneezar
et al., 2018).

Kepekaan Antibiotik
Hasil pengujian resistansi antibiotik E. coli

(Tabel 3.) menunjukkan tingkat resistansi

Tabel 1. Hasil pemeriksaan bakteriologi pada sampel air minum untuk monyet ekor panjang di
Fasilitas Penangkaran MEP Institut Pertanian Bogor (IPB) Dramaga, Bogor

                                    Bakteri
Sampel Air Sumber

ColiformMPN/mL E. coliMPN/mL

Wanara 1 Air penjernihan IPB 92 000 92 000
Wanara 2      540     540
Safari 1 Air sumur Safari      350     350
Safari 2    1600   1600
Stainless 1 Air sumur Stainless    1600   1600
Stainless 2    1600   1600

Keterangan: Wanara 1 (sampel air dari bak penampung), wanara 2 (sampel air dari keran  pada    kandang
wanara), safari 1 (sampel air dari sumur), safari 2 (sampel  air dari keran pada  kandang
safari), stainless 1 (sampel air dari sumur), stainless 2 (sampel air dari keran pada kandang
stainless).

Tabel 2. Hasil pemeriksaan bakteriologi pakan
monyet ekor panjang dalam penang-
karan di Fasilitas Penangkaran MEP
Institut Pertanian Bogor (IPB)
Dramaga, Bogor

                       Bakteri
Sampel

ColiformMPN/g E. coliMPN/g

Pisang 21 -
Monkey Cow 64 -

tertinggi pada antibiotik eritromisin (100%). Hal
ini sejalan dengan penelitian Abo-State et al.
(2012) dan Kallau et al. (2018) yang
menunjukkan tingkat resistansi yang tinggi
pada isolat E. coli. Menurut Plumb (1999)
sebagian besar enterobacteriaceae telah
mengalami resistan terhadap eritromisin.
Resistansi E. coli terhadap eritromisin karena
adanya gangguan pada sintesis protein bakteri
disebabkan perubahan kelompok metil yang
diproduksi E. coli menjadi inhibitor eritromisin
untuk berikatan dengan subunit 50S (Luby et
al., 2016).
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Beberapa isolat E. coli juga mengalami
resistansi antibiotik seperti ampisilin (47%), dan
oksitetrasiklin (43%), sehingga perlu diwaspadai
karena dapat meningkat di waktu yang akan
datang. Hal penting lainnya, potensi menjadi
resistansi ditunjukkan pada beberapa antibiotik
dengan tingkat resistansi intermediet yang
dapat menjadi ancaman jika kontrol penggunaan
antibiotik tidak dipertimbangkan.

Pengujian resistansi antibiotik pada isolat
Salmonella sp., menunjukkan resistansi
ampisilin dan eritromisin masing-masing 100%,
sefalotin 89,65%, dan amoksisilin 65,51% (Tabel
3). Amoksisilin, ampisilin dan sefalotin termasuk
antibiotik golongan beta-laktam yang dilaporkan
memiliki resistansi terhadap Salmonella sp.
(Tekintas et al., 2017). Resistansi ampisilin dan
amoksisilin dimungkinkan karena pengguna-
annya dalam pengobatan di fasilitas penang-
karan ini. Peningkatan resistansi ampisilin pada
Salmonella sp. diungkapkan Vatopoulos et al.
(1994), karena evolusi jenis fag baru Salmonella
sp. sehubungan dengan penyebaran plasmid
ca.34-MDa yang resistan terhadap ampisilin.
Selain itu, hasil uji yang bersifat intermediet
oleh oksitetrasiklin sebesar 100% dan
siprofloksasin 41,37%. Threlfall dan Ward (2001)
juga melaporkan penurunan kepekaan
Salmonella sp., terhadap siprofloksasin

Isolat Shigella sp. telah mengalami
resistansi terhadap beberapa antibiotik di
antaranya: ampisilin dan eritromisin masing-
masing 72,22%, sefalotin 50%, oksitetrasiklin
33,33%, dan amoksisilin 27,78%  (Tabel 3).
Penelitian yang dilakukan Kim et al. (2017)
menunjukkan tingkat resistansi eritromisin
(88%), ampisilin (50%) dan amoksisilin (60%)
pada satwa primata di institusi penelitian
biomedis. Resistansi pada ampisilin kemung-
kinan karena penggunaan untuk pengobatan
yang dilakukan di fasilitas penangkaran ini.

Resistansi antibiotik merupakan dampak
yang terjadi akibat pemakaian antibiotik. Dzidic
et al. (2008) menyatakan bahwa mekanisme
terjadinya resistansi terbagi menjadi dua aspek,
yaitu biokimia dan genetik. Aspek biokimia
dengan proses inaktivasi antibiotik, modifikasi
target, efflux pumps, dan mengubah perme-
bialitas dari outer membrane. Aspek genetik
melalui mutasi dan transfer material genetik
secara horisontal.

Tingkat sensitivitas antibiotik yang baik
ditunjukkan oleh siprofloksasin dan gentamisin
terhadap E. coli, Salmonella sp., dan Shigella
sp. (Tabel 3). Saeed et al. (2015) melakukan

pengujian sensitivitas antibiotik dari kejadian
diare dengan hasil uji sensitivitas siprofloksasin
terhadap E. coli (93%), Salmonella sp. (88%),
Shigella sp. (78%), dan antibiotik gentamisin
terhadap E. coli (94%), Salmonella sp (100%).
dan Shigella sp (78%). Hal ini membuktikan
bahwa kedua agen antibiotik ini masih memiliki
tingkat sensitivitas yang tinggi dan dapat
menjadi pilihan untuk pengobatan diare.

SIMPULAN

Identifikasi enteropatogen feses diare MEP
menunjukkan secara berturut-turut tingkat
keterpaparan bakteri E. coli  tertinggi, diikuti
Salmonella sp., dan Shigella sp. Ketiga bakteri
ini memiliki tingkat sensitivitas yang baik
terhadap antibiotik siprofloksasin dan genta-
misin, serta resistansi tertinggi ditunjukkan
pada antibiotik eritromisin. Adanya kontaminasi
bakteri E. coli dan coliform pada sampel air dan
pakan yang dihitung tidak memenuhi syarat
untuk dikonsumsi, serta memungkinkan
terjadinya penularan pada MEP.

SARAN

Perlu dilakukan: 1) intervensi pada air
sebagai upaya penurunan jumlah bakteri dan
kejadian diare, 2) identifikasi endoparasit dan
virus yang juga mungkin menyebabkan diare
pada MEP, dan 3) penelitian lebih lanjut tentang
efektivitas penggunaan antibiotik sensitif untuk
mengeradikasi bakteri E. coli, Salmonella sp.,
dan Shigella sp.
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